Amanah Intelektual

Makna Mendalam Mahmud di BKD KONKEP :
Jejak Prestasi Gemilang Dihiasi Spiritual dan Moral Luhur

SULTRANET.COM, KONAWE KEPULAUAN- Bagi Mahmud, jabatan Kepala Badan
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep) bukanlah
sebuah mahkota kemegahan yang dipakai untuk dipuji, bukan pula sekadar
atribut kedudukan yang menyertai nama. la memandang jabatan ini sebagai tugas
atas kepercayaan yang sangat berat namun mulia, sebuah amanah intelektual
yang dititipkan langsung oleh masyarakat, Dimana ia memikul amanah yang
membentang luas dari setiap sudut Pulau Wawonii dalam satu harapan yakni
kemajuan.

Sebagai pengelola urat nadi pembangunan daerah, Mahmud menyadari
sepenuhnya bahwa setiap keputusan yang diambil, setiap anggaran yang
dialokasikan, dan setiap kebijakan yang ditetapkan, akan berdampak langsung
pada kehidupan ribuan warga. Karena itulah, ia menanamkan keyakinan
mendalam bahwa memegang jabatan menuntut lebih dari sekadar kehadiran fisik
atau pelaksanaan tugas rutin. Diperlukan pemikiran yang tajam, wawasan yang
luas, kebijaksanaan yang matang, serta tanggung jawab yang besar untuk
mempertanggungjawabkan segala hal secara transparan dan jujur di tanah
kelahiranya serta terhadap Masyarakat Konkep.

Pandangan hidup ini tidak hanya menjadi pedoman pribadinya, tetapi juga
menjadi ruh yang ia tanamkan ke dalam setiap jajaran ASN di lingkungan BKD.
Mahmud selalu mengingatkan kepada para pegawainya agar tidak terbuai oleh
kewibawaan jabatan atau merasa lebih. Baginya, kesalahan terbesar seseorang
adalah ketika ia menganggap apa yang diraihnya sebagai alat untuk meninggikan
harga diri sendiri atau sekadar sarana pencitraan semata.

“Jabatan itu adalah alat kerja, instrumen pelayanan, dan sarana pemecahan
masalah. Tidak ada gunanya kedudukan tinggi jika tidak mampu menghadirkan
solusi nyata bagi masyarakat,” ujar Mahmud tegas, pesan yang selalu ia
sampaikan dalam setiap pertemuan, rapat kerja, maupun momen evaluasi kinerja.
Tujuan akhir dari segala pengabdian ini sangat jelas mempercepat laju kemajuan
daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memastikan manfaat
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pembangunan dapat dirasakan hingga ke wilayah-wilayah pelosok pulau Wawonii
sekalipun.

Ia memahami bahwa jabatan eselon II—yang memegang kendali strategis dan
penentu arah kebijakan, tentu standar kerja yang tinggi adalah hal tidak bisa
ditawar.

“Alhamdulillah kita terus berbenah memperbaiki tata kelola kita, saat saya
dilantik ditunjuk oleh atasan dalam hal ini Bupati mengemban jabatan sebagai
Kepala badan saya memaknai bahwa Pemimpin di tingkat ini tidak boleh bergerak
hanya sekadar mengikuti arus atau bekerja sebatas formalitas. Tetapi harus
mampu berinovasi, berpikir kreatif, dan berani mencari jalan terobosan,
meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan mulai dari sumber daya
manusia, keterbatasan anggaran, hingga tantangan lainya terlebih kita daerah
kita terpisah dengan daratan,”terangnya.

Bagi Mahmud, segala keterbatasan itu bukan alasan untuk berhenti atau bekerja
seadanya. Justru di situlah letak ujian sesungguhnya dari amanah intelektual yang
diemban. Bagaimana seorang pemegang komando mampu memaksimalkan apa
yang ada, mengelola keuangan dengan prinsip hemat, cermat, dan efisien, serta
memastikan setiap rupiah yang dikelola benar-benar bermanfaat bagi
kepentingan bersama.

“Seorang pemimpin sejati tidak akan berhenti berkarya hanya karena sudah
mencapai puncak jabatan. Ia akan terus bergerak, terus berpikir, dan terus
menciptakan gagasan baru. Ingatlah, nilai keberhasilan kita tidak dinilai dari
seberapa besar wewenang yang kita miliki, melainkan dari seberapa besar
manfaat yang kita berikan dan perubahan positif yang kita hadirkan bagi
kehidupan orang banyak,” tegas Mahmud dengan penuh keyakinan.

Dari Ketidakteraturan Menuju Kegemilangan. Mahmud Sukses memoles Wajah
Kusut BKD Konkep: Transformasi BKD yang Menginspirasi

Prinsip-prinsip luhur yang dipegang teguh itulah yang kemudian membawa
Mahmud dan seluruh jajarannya mencatatkan sejarah keberhasilan yang luar
biasa. BKD Konkep tidak sebatas meraih prestasi pada tingkat Provinsi Sultra
belaka pun pada tingkat nasional disabetnya, WTP, IPKD, dan Prestasi lainya
terbaru Konkep diganjar prestasi terbaik oleh BPJS Kesehatan atas ketepatan
membayar iuran



BKD yang saat ini tidak hadir tanpa proses dan kerja keras selama empat tahun
terakhir Saat pertama kali memimpin Badan Keuangan, Mahmud mendapati
kondisi yang belum tertata rapi sistem tata kelola yang masih amburadul, pola
kerja yang belum terstruktur, serta disiplin dan semangat kerja yang belum
optimal. Wajah institusi ini saat itu masih terlihat kusut dan jauh dari harapan.

Namun, berkat ketegasan sikap, ketelitian yang tinggi, serta visi dan misi yang
sangat jelas dan terarah, Mahmud perlahan namun pasti melakukan perubahan
besar. la merombak sistem, menata ulang pola kerja, dan membangun budaya
kerja yang disiplin dan berorientasi pada hasil. Hasilnya sungguh mengagumkan
BKD yang semula berantakan kini berubah menjadi institusi yang tertib,
terpercaya, dan berprestasi gemilang.

Deretan penghargaan pun mengalir masuk, mulai dari tingkat kabupaten,
pengakuan di tingkat provinsi, hingga penghargaan bergengsi di tingkat nasional.
Semua prestasi ini menjadi bukti sahih bahwa kerja keras, integritas, dan
manajemen yang baik mampu mengubah tantangan menjadi kekuatan. BKD
Konawe Kepulauan kini bukan hanya menjadi rujukan bagi instansi lain, tetapi
juga membanggakan nama daerah di kancah yang lebih luas.

Namun, di balik segala keberhasilan manajerial dan deretan piala penghargaan
itu, ada satu hal yang menjadikan kepemimpinan Mahmud sangat istimewa dan
berbeda dari pemimpin lainnya. Ia tidak hanya membangun kecerdasan
intelektual dan keterampilan teknis pegawai, tetapi juga sangat gencar dan
konsisten menanamkan nilai-nilai spiritual serta moral yang luhur di seluruh
lingkungan kerja BKD.

Bagi Mahmud, keberhasilan sebuah pemerintahan tidak cukup hanya diukur dari
kerapian administrasi atau kelancaran alur kerja. Keberhasilan sejati sangat
bergantung pada kualitas keimanan dan ketaqwaan para pengelolanya kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Inilah filosofi besar yang ia pegang: uang rakyat yang
dikelola adalah amanah suci, dan amanah suci hanya bisa dijaga oleh tangan-
tangan yang bersih, yang dijaga oleh iman dan ketakwaan.

Oleh sebab itu, di bawah kepemimpinannya, BKD menerapkan standar
kedisiplinan yang unik dan sangat mendalam. Kehadiran pegawai tidak hanya
dinilai dari absen masuk dan pulang kerja, tetapi kewajiban melaksanakan ibadah
sholat juga sangat ditegakkan, diawasi pelaksanaannya, dan menjadi bagian tak



terpisahkan dari penilaian kinerja serta integritas pribadi setiap pegawai.

“Bagi kami di BKD, pegawai yang baik adalah mereka yang cerdas, terampil, dan
bekerja keras, tetapi di atas segalanya: taat beribadah, berakhlak mulia, dan
memiliki integritas moral yang tinggi. Ketaatan kepada Tuhan adalah benteng
pertahanan terkuat kita. Jika iman seseorang kokoh, maka pengelolaan keuangan
daerah pun akan amanah, bersih dari penyimpangan, jujur, dan tepat sasaran
demi rakyat,” jelasya, belum lama ini.

Langkah bijaksana ini mendapatkan apresiasi luas, baik dari kalangan pegawai
yang merasa dibimbing menjadi pribadi yang lebih baik, maupun dari masyarakat
yang kini merasakan pemerintahan yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi
juga beradab dan bertuhan. Instansi yang dipimpin Mahmud telah menjelma
menjadi institusi yang gemilang berprestasi tinggi, tertib administrasi, namun
tetap berakar kuat pada nilai-nilai spiritual dan moral.

“Tentang pengabdian ini adalah pertanggung jawaban moral terhadap daerah
saya terhadap tanah kelahiran saya, kampung halaman saya, orang tua saya,
serta saudara saudara saya yakni masyarakat Pulau Wawonii atas implementasi
ilmu yang telah saya dapat, demi memajukan Pulau Wawonii,” tutupnya
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